9

O e L{;J_;_z Y. 3 WA &4_’;’_1 untuk menegakkan shalat.” Aku
T ) (Anas) bertanya pada Zaid, “Berapa
U"“u\ lama waktu antara makan sahur dan

g

“Para wanita mukminah dahulu Waktu shalat akan ditegakkan?”Zaid

pernah menghadiri shalat Shubuh menjawab, “Sekitar (membaca) 50
berjama’ah di belakang Rasulullah ayat.”(HR. Muslim no. 1097). Jarak
shallallabu ‘alaibi wa sallam dengan Waktu antara selesai makan sahur
mengerudungi kepala dengan dan masuknya waktu pelaksanaan
kain. Kemudian mereka kembali ke shalat adalah sekitar membaca
rumah masing-masing ketika shalat 50 ayat Qur’an, waktu seperti ini

telah selesai. Mereka tidak dikenali S€P€t ti.lama waktu berwudhu. Ini
seorang pun karena keadaan masih menunjukkan bahwa shalat tersebut

gelap (pagi buta).” (HR. Bukhari, dilakukan di awal waktu Shubuh

no. 578). (Lihat Shahih Figh As-Sunnabh,
1:249-250).

Hal di atas dikuatkan lagi dengan )

hadits berikut, Semoga bermanfaat. Berakhirlah

tentang waktu shalat.

Referensi:

1. Al-Igna’ fii Halli Alfazhi Abi Syuja’.
Syamsuddin Muhammad bin Muhammad
Al-Khatib. Penerbit Al-Maktabah At-
Taufigiyah, Mesir.

2. Shahih Figh As-Sunnah. Syaikh Abu

Maktabah At-Taufigiyah.

Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit
_radhiyauahu ‘anhu-, ia berkata, 3. Syarh Manhaj As-Salikin. Cetakan

kedua, Tahun 1435 H. Dr. Sulaiman bin
‘Abdillah Al-Qushair.Penerbit Maktabah
Dar Al-Minhaj.

“Kami pernah bersahur bersama
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa

sallam- kemudian kami berdiri

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak
karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi ¢

( CV. Rumaysho
- PENERBIT Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Kecamatan
RumaySho Panggang, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.
Informasi: AR\ Website:
085200171222 ‘& ysho.Com | R

lam.Com | Ruwaifi.Com

Malik Kamal bin As-Sayyid Salim. Al-

Rutin Kamis Sore @ Masjid Pogung Dalangan

E Rumaysho.Com

Buletin Edisi #47

Terbit: Kamis Sore,
26 Dzulhijjah 1439 H,
06-09-2018

Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat

da Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.
' Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan
Pengasuh Rumaysho.Com

Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, Kitab Al-Adzkar, Bab 248. Dzikir Ketika
Pagi dan Petang Hari

Dzikir Petang Ini untuk
Mendapatkan Perlindungan
dari Bahaya

Hadits #1452
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anbu, ia berkata, “Ada seorang lelaki
datang kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam,lalu ia berkata, ‘Wahai
Rasulullah, semalam aku menemukan seekor kalajengking yang
menyengatku.” Beliau bersabda, “Seandainya engkau mengucapkan ini
saat sore hari, AUDZU BI KALIMAATILILAHIT TAAMMAATI MIN
SYARRI MAA KHOLAQ’ (Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah

yang sempurna dari kejahatan yang telah Dia ciptakan, pasti kalajengking
itu tidak akan membahayakanmu.” (HR. Muslim, no. 2709)

Faedah Hadits

1. Mengenai pengertian kalimat yang sempurna, ada yang memaknakan



dengan kalimat yang tidak ada
kekurangan dan aib. Ada juga
yang menyatakan kalimat yang

bermanfaat dan penyembuh.

Ada yang memaknakan dengan
Al-Qur’an. Lihat Syarh Shahih
Mouslim, 17:29.

2. Hendaknya setiap hamba
bergantung penuh kepada
Allah untuk selamat dari setiap
kejelekan, hasad, dan hal-hal

yang melampaui batas.

3. Boleh meminta perlindungan

dengan kalamullah yang

sempurna. Ini berarti
kalamullah (firman Allah) itu
sifat, bukanlah makhluk. Karena
kita tidak boleh meminta
perlindungan pada makhluk.

4. Kalimat ini akan melindungi

hamba dari kejelekan makhluk,
dari setiap yang mengganggu,
hawa, dan syahwat.

Referensi:

1. Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Al-Hajjaj.

Cetakan pertama, Tahun 1433 H. Yahya bin Syarf
An-Nawawi. Penerbit Dar Ibnu Hazm.

2. Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-Shalihin.

Cetakan pertama, Tahun 1430 H. Syaikh Salim
bin ‘Ied Al-Hilali. Penerbit Dar Ibnul Jauzi.

# Fikih Manhajus Salikin karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir
As-Sa’di

Kitab Shalat

Waktu Shalat Shubuh

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir
As-Sadi rahimabullah berkata:
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr
radhiyallahu ‘anhuma, Nabi

shallallahu alaihi wa sallam berkata,

“Waktu shalat Zhubur jika matahari
sudah tergelincir ke barat ketika itu
panjang bayangan sama dengan
tinggi seseorang, selama belum
masuk shalat Ashar. Waktu shalat

dan Hadits Nabi 2

risi ayat Al-Quran

ni disimpan di tempat yang layak karena be;

* Peringatan: Harap buletin i

Ashar adalah selama matahari belum
menguning. Waktu shalat Maghrib
adalah selama belum hilang cahaya
merah pada ufuk barat. Waktu shalat
Isya adalah sampai pertengahan
malam. Waktu shalat Shubub adalah
dari terbit fajar selama belum terbit

matahari.” (HR. Muslim) [HR.

Muslim, no. 612]
Waktu Shalat Shubuh

Awal waktu shalat Fajar (shubuh)

adalah mulai dari terbit fajar shadiq.

Sebagaimana disebutkan dalam

hadits ‘Abdullah bin ‘Amr berikut,
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“Waktu shalat Shubub adalah mulai

terbit fajar (shodig).” (HR. Muslim,

no. 612).

Fajar sendiri ada dua macam

yaitu fajar shodiq dan fajar kadzib.

Pancaran cahaya yang menjulang
seperti ekor serigala dan setelah
itu masih terlihat gelap, ini
yang disebut fajar kadzib (fajar
pertama). Sedangkan cahaya yang
mendatar horizontal di ufuk, ini
yang disebut fajar shodiq (fajar
kedua). (Lihat bahasan di Kifayah

Al-Akhyar, hlm. 81 dan Al-Igna’,

1:200).
Dalam hadits disebutkan,
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“Fajar ada dua macam: [Pertama]
fajar diharamkan untuk makan
dan dihalalkan untuk shalat (yaitu
fajar shodiq, fajar masuknya waktu
shubuh, -pen) dan [Kedua] fajar
yang diharamkan untuk shalat
shubuh dan dihalalkan untuk
makan (yaitu fajar kadzib, fajar
yang muncul sebelum fajar shodiq,
-pen).” (Diriwayatakan oleh Al-
Baihaqi dalam Sunan Al-Kubro,
no. 8024 dalam “Puasa”, Bab
“Waktu yang diharamkan untuk
makan bagi orang yang berpuasa”
dan Ad Daruquthni dalam “Puasa”,
Bab “Waktu makan sahur”, no.
2154. Ibnu Khuzaimah dan Al-
Hakim mengeluarkan hadits ini
dan keduanya menshahihkannya

sebagaimana terdapat dalam

Bulughul Marom)

Shalat Shubuh ini disunnahkan
dilakukan di awal waktu. D1 antara
dalilnya adalah perkataan ‘Aisyah,
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